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I. Identitas dan Uraian Umum 
 
   1. Judul Usulan : Model Mental Optimisme Wirausahawan Indonesia: 

Psikologi     Indigenous. 
2. Ketua Peneliti 
 a. Nama Lengkap  : Dr. Moordiningsih, M.Si, Psi. 
 b. Bidang Keahlian : Psikologi Sosial-Industri Organisasi 
 c. Jabatan Fungsional : Lektor 
 d. Unit Kerja  : Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 e. Alamat Surat  : Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura 
 f. Telp/Fax   : (0271) 717417 ext, 403, Fax (0271) 715448 
 g. E-mail   : nining@gmx.net 
 
3. Tim Peneliti  : 
No Nama Bidang Keahlian Instansi Alokasi Waktu
1. Dr. Moordiningsih, 

M.Si.Psi 
Psikologi Sosial 
dan Pengambilan 
Keputusan 

UMS 36 jam/minggu 

2.  Setia Asyanti, M.Si., 
Psi 

Psikologi Klinis 
dan Kesehatan  

UMS 30 jam/minggu 

3. Drs. Meddy 
Sulistyanto, M.M, 
Psi. 

Psikologi 
Industri-
Organisasi 

UMS 30 jam/minggu 

 
 4. Objek Penelitian  :  
  Para Wirausahawan Sukses dan Mandiri 
 
 5. Masa Pelaksanaan Penelitian 
  Tahun I   : bulan Juni tahun 2011- Mei 2012 
  Tahun II   : bulan Juni tahun 2012- Mei 2013 
 
 6. Anggaran yang diusulkan: 
  Tahun pertama  : Rp.  40.000.000,00 
  Tahun kedua   : Rp.  40.000.000,00 
  Anggaran Keseluruhan : Rp.  80.000.000,00 
 
 7. Lokasi Penelitian   :  Surakarta dan Yogyakarta. 
 
 8. Hasil yang ditargetkan  :  
 
Tahun I : Pola-pola optimisme wirausaha dalam menjalankan usaha dan menghadapi 

permasalahan berdasar psikologi indigenous (pendekatan kualitatif) 
 
Tahun II  : Model profil  mental optimisme wirausaha (pendekatan kualitatif dan kuantitatif). 
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9. Jurnal Ilmiah yang menjadi Sasaran: 
Journal of Applied Psychology, Psychological Studies, Jurnal Psikologi Indonesia, ANIMA 
Indonesian Journal of Psychology, Indigenous. 

 
 10. Institusi lain yang terlibat : Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada-Yogyakarta 
 
 11. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mendasar di bidang ilmu Psikologi, 

khususnya dengan pendekatan Psikologi Indigenous. Model mental Optimisme wirausahawan 
di Indonesia dikaji agar mendapatkan model konkret dari aspek kompetensi dan mental pelaku 
wirausaha di Indonesia, baik dari sisi pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan maupun kemampuan menghadapi resiko. Model mental ini dibangun 
berdasarkan pemahaman terhadap manusia pada konteks lokal (Indigenous) sehingga hasil 
penelitian yang didapatkan benar-benar murni pemahaman terhadap manusia Indonesia dan 
dapat diaplikasikan sesuai konteks budaya Indonesia, bukan semata-mata adopsi dari teori-teori 
yang berkembang di negara lain. 
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ABSTRAK 

 Minat generasi muda untuk menjadi pelaku wirausaha sebenarnya cukup menunjukkan 
kecenderungan yang menggembirakan di Indonesia, hanya saja fenomena ini masih memerlukan 
perhatian yang serius dari kalangan pemerintah, dunia pendidikan maupun masyarakat Indonesia. 
Fenomena menjadi wirausaha sebagai pilihan profesi dalam kehidupan karena kesadaran internal 
dan optimisme yang tinggi menjadi fokus penelitian ini. Wirausaha bukan muncul dari 
keterpaksaan, namun lebih pada kemampuan untuk mengambil peluang melakukan inovasi-
inovasi dalam kehidupan dan menjadi manusia yang mandiri serta sukses dalam kehidupan. 

 Tujuan penelitian ini adalah memahami mental para pelaku wirausaha, khususnya 
optimisme dalam memulai, membesarkan dan menjalani usaha-usaha yang ditekuni. Optimisme 
dalam menghadapi berbagai permasalahan yang  muncul, keberanian mengambil resiko, 
kemauan belajar, kepemimpinan dan kemampuan mengambil keputusan. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan memberikan kuesioner terbuka 
kepada 369 pelaku wirausaha di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimisme berangkat dari aspek mental berupa 
motivasi atau niat yang kuat dalam memulai kegiatan wirausaha, didukung sikap kegigihan, 
keuletan, ketekunan dalam menjalani proses wirausaha untuk mengatasi masalah-masalah 
finansial, masalah barang yang diusahakan, masalah dengan konsumen ataupun masalah dengan 
diri sendiri. Masalah dari dalam sendiri dapat diatasi dengan sikap pantang menyerah, percaya 
diri dan memadukan antara keberanian serta kesabaran. Faktor keluarga sangat berperan dalam  
memberikan motivasi untuk lebih optimis dalam menjalankan wirausaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




